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INTISARI  

Dabo Motor merupakan sebuah bengkel motor yang berlokasi di Puseurjaya, 
Telukjambe Timur, Karawang, Jawa Barat. Bengkel Dabo Motor merupakan bengkel 
yang hanya menyediakan jasa perbaikan dan perawatan motor seperti servis rutin. 
Dalam perjalanan bisnis bengkel Dabo Motor ditemukan permasalahan berupa rata-
rata waktu pencarian barang di gudang Dabo Motor membutuhkan waktu yang lama 
yakni 198 detik oleh mekanik dan 247 detik oleh administrasi. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap lamanya proses perbaikan dan perawatan motor. Akar 
permasalahan yang ditemukan menggunaka diagram interelasi adalah gudang yang 
berantakan dan penumpukan barang di gudang. 

Solusi yang diberikan untuk membantu permasalahan bengkel Dabo Motor adalah 
perancangan tata letak gudang dengan metode class based storage. Tujuan dari 
solusi ini untuk menurunkan rata-rata waktu pencarian barang menjadi 59 detik, 
dengan harapan dapat menurunkan waktu perbaikan dan perawatan motor menjadi 
lebih cepat. Tools yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, 
dan Microsoft Excel yang berguna untuk mengumpulkan data kualitatif, kuantitatif, dan 
mengolah seluruh data yang didapatkan. Untuk memastikan keberlanjutan dari solusi, 
dirancang prosedur pekerjaan sebagai panduan bagi pekerja untuk penerimaan, 
peletakan, dan pengambilan barang. 

Hasil rancangan yang sudah diimplementasikan di gudang Dabo Motor berhasil untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi yaitu rata-rata waktu pencarian barang 
membutuhkan waktu yang lama. Hasil implementasi juga membuat gudang menjadi 
lebih tertata dan lebih rapi, hal ini dapat terlihat dari kardus yang banyak dibuang. Hal 
ini berdampak positif bagi rata-rata waktu pencarian barang yang menurun drastis 
yaitu sebesar penurunan pencarian barang pada pekerja mekanik sebesar 71,64% 
dan pada pekerja administrasi sebesar 75.64%. 

 

Kata Kunci; Bengkel, pencarian barang, tata letak gudang, Class Based Storage, 

diagram interelasi, prosedur pekerjaan


